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BAB V

PENUTUP

5.1 Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah ada hubungan antara online

social comparison dengan self-esteem pada emerging adulthood pengguna

Instagram. Berdasarkan hasil olah data penelitian didapatkan nilai Kendall’s Tau-B

0,000 (p<0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian terbukti

yaitu ada hubungan yang signifikan pada online social comparison dengan self-

esteem pada emerging adulthood pengguna Instagram. Ditemukan pula nilai

korelasi yang didapatkan sebesar r = 0,244, yang mana kedua variabel memiliki

hubungan yang positif dengan arti, semakin tinggi online social comparison yang

dilakukan maka self-esteem yang dirasakan pengguna semakin tinggi, begitu juga

sebaliknya.

Secara lebih lanjut, dapat dikatakan pada penelitian terdapat temuan bahwa

ada hubungan positif antara online social comparison dengan self-esteem pada

emerging adulthood pengguna Instagram. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Taylor & Armes (2024) yang

menunjukkan bahwa skor self-esteem lebih tinggi setelah menggunakan media

sosial Instagram yang memicu downward comparison, dan diasumsikan bahwa

pengguna media sosial memiliki self-esteem yang tinggi cenderung melakukan

online social comparison terhadap pengguna yang dipandang inferior. Berdasarkan

pernyataan tersebut menunjukkan ada hubungan positif yang signifikan antara

online social comparison dengan self-esteem pada emerging adulthood pengguna

Instagram. Sehingga penelitian sebelumnya dengan penelitian ini sejalan yang

dimana melalui hasil penelitian yang telah dilakukan dapat memperluas penelitian

sebelumnya namun dengan menambahkan konteks yang lebih spesifik yaitu

individu emerging adulthood pengguna Instagram. Oleh karena itu penelitian ini

menunjukkan bahwa online social comparison dapat mempengaruhi self-esteem

yang dimiliki individu pada tahap emerging adulthood yang menggunakan

Instagram.
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Media sosial Instagram yang memiliki karakteristik visual yang kuat dengan

konten-konten berupa foto dan video yang seringkali menjadi representasi ideal dari

kehidupan individu. Hal tersebut menjadikan Instagram sebagai platform yang

memicu perbandingan sosial. Seperti penelitian terdahulu yang dilakukan Fardouly

et al., (2017) yang menunjukkan bahwa Instagram dibandingkan dengan media

sosial lainnya, sangat umum memicu terjadinya upward appearance comparison,

yaitu kecenderungan individu membandingkan diri dengan yang dianggap lebih

baik secara fisik, pencapaian atau gaya hidup. Tetapi tidak semua online social

comparison akan berujung pada penurunan self-esteem karena hal tersebut

bergantung pada konteks yang dituju, motif penggunaan, hingga penafsiran konten

(Tiggemann & Zaccardo, 2018).

Selain itu, self-esteem individu yang menggunakan media sosial Instagram

pada umumnya cenderung berada pada tingkat yang rendah sejalan dengan

penelitian yang dilakukan oleh Nathania & Soetikno (2023) yang menyatakan

bahwa sebagian besar individu cenderung memiliki self-esteem yang rendah ketika

menggunakan media sosial karena perbandingan sosial yang berlebihan. Oleh

karena itu, pada tahap emerging adulthood individu cenderung sering

membandingkan dirinya dengan orang lain melalui media sosial dan berpotensi

munculnya rasa rendah diri. Namun melalui hasil penelitian ini, menunjukkan

bahwa sebagian mayoritas responden memiliki self-esteem yang tinggi dan online

social comparison yang tinggi sebanyak 30 responden (11,1%). Artinya tidak

semua individu yang memiliki online social comparison yang tinggi akan memiliki

self-esteem yang rendah. Hal tersebut bisa dipengaruhi oleh jenis konten yang di

sajikan, seperti penelitian yang dilakukanMoreno-Padilla et al., (2025) jenis konten

seperti #bodypositive dapat meningkatkan kepuasan diri terutama bagi individu

yang sering melakukan upward social comparison dengan influencer di Instagram.

Sedangkan berdasarkan hasil penelitian ini, pada tabel kategorisasi self-

esteem mayoritas responden memiliki self-esteem yang rendah sebanyak 90

responden (33,3%). Individu dengan self-esteem yang rendah akan meragukan dan

memandang dirinya secara negatif. Hal ini sejalan dengan penelitian yang

dilakukan oleh Brekler et al., (2006, dalam Salsabila et al., 2022) dimana individu
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dengan self-esteem rendah akan memandang negatif mengenai dirinya dan kurang

percaya diri hingga merasa tidak berharga. Namun, individu dengan self-esteem

yang tinggi akan memandang dirinya secara positif dan sosok yang berharga.

Sedangkan pada tabel kategorisasi online social comparison mayoritas responden

memiliki online social comparison yang tinggi sebanyak 117 responden (43,3%),

hal ini dapat terjadi ketika individu menggunakan media sosial dan mekanisme

alami membandingkan dirinya dengan orang lain. Didukung dengan pernyataan

Dunning & Hayes (1996, dalam Hasanati et al., 2020) bahwa ketika individu

melihat kemampuan atau apa yang dimiliki orang lain, individu akan

membandingkan hal tersebut dengan dirinya.

Secara lebih lanjut, juga terdapat faktor-faktor lain yang memengaruhi self-

esteem yaitu jenis kelamin. Menurut Hakim (2023, dalamMartitin et al., 2025) jenis

kelamin merupakan faktor internal yang dapat mempengaruhi self-esteem karena

adanya perbedaan karakter dan emosi yang berbeda antara laki-laki dan perempuan.

Pada penelitian ini terlihat bahwa jenis kelamin perempuan memiliki self-esteem

lebih rendah, sejalan dengan penelitian ini yang menyatakan bahwa perempuan

biasanya memiliki self-esteem lebih rendah dibandingkan laki-laki karena merasa

lemah dan kurang percaya diri terhadap kemampuan dirinya. Hal ini dapat dilihat

melalui tabulasi silang antara jenis kelamin yang menunjukkan sebanyak 58

responden (21,5%) perempuan dari 270 responden memiliki self-esteem rendah

dibandingkan laki-laki sebanyak 32 responden (11,9%).

Selain itu, dapat dilihat pada tabulasi silang rata-rata durasi yang

menunjukkan bahwa rata-rata durasi 1-3 memiliki frekuensi paling banyak pada

self-esteem rendah sebanyak 46 responden (17%) dari 270 responden. Hal ini

menunjukkan bahwa individu yang menghabiskan waktu dengan rata-rata 1-3 jam

di media sosial cenderung memiliki self-esteem yang rendah. Sejalan dengan

Martinek (2019, dalam Afsyukma et al., 2025) yang menyatakan bahwa

menghabiskan waktu di media sosial dapat menyebabkan individu cenderung untuk

membandingkan dirinya dengan orang lain.

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa ada

hubungan positif antara online social comparison dengan self-esteem pada
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emerging adulthood pengguna Instagram. Hal tersebut dapat terjadi karena

beberapa hal diantaranya yaitu perbedaan jenis online social comparison yang

dilakukan seperti upward dan downward, dan faktor-faktor lain yang

mempengaruhi. Selain itu juga terdapat keunikan yang ada dalam penelitian ini,

dimana pada penelitian sebelumnya belum ada yang secara spesifik menyatakan

bahwa ada hubungan positif antara online social comparison dengan self-esteem

pada emerging adulthood pengguna Instagram. Dikarenakan pada penelitian

sebelumnya pada umumnya menyatakan ada hubungan negatif antara online social

comparison dengan self-esteem pada emerging adulthood pengguna Instagram.

Selain itu penelitian ini juga memberikan kontribusi baru bagi masyarakat dalam

memahami pentingnya menggunakan media sosial dengan bijak serta bagaimana

untuk mempertahankan self-esteem yang dimiliki. Hal ini memperluas pemahaman

bahwa menggunakan media sosial tidak hanya untuk mengisi waktu luang,

pekerjaan, hobi dan lainnya tetapi juga meningkatkan awareness perjuangan hak-

hak individu, memberikan kebebasan individu untuk mengekspresikan dirinya, dan

meningkatkan self-esteem.

Pada proses dan hasilnya, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan

seperti:

a. Penelitian ini memiliki populasi responden antara jenis kelamin laki-laki

sebanyak 36,7% dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 63,3% dari

270 total responden.

b. Jumlah responden pada penelitian ini lebih sedikit responden daripada

penelitian-penelitian terdahulu yakni sebanyak 270 responden, sehingga

kurang dapat mewakili populasi yang sebenarnya dari pengguna

Instagram.

c. Terdapat alat ukur validitas yang negatif yakni pada alat ukur variabel

self-esteem (RSE) pada item 8, dan alat ukur variabel online social

comparison (INCOM) pada item 7 dan 11.
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5.2 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan ada hubungan yang signifikan

antara online social comparison dengan self-esteem pada emerging adulthood

pengguna Instagram. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji korelasi dengan nilai

sebesar r = 0,253, dengan signifikansi 0,000 (p<0,05) hubungan tersebut yang mana

kedua variabel memiliki hubungan yang positif dengan arti, semakin tinggi online

social comparison maka semakin tinggi pula self-esteem yang dirasakan individu

demikian pula sebaliknya. Yang artinya online social comparison yang dilakukan

melalui Instagram berperan penting pada self-esteem individu pada masa emerging

adulthood pengguna Instagram.Online social comparison tidak hanyamemberikan

tekanan dan penurunan self-esteem individu, namun juga dapat memotivasi dan

meningkatkan kepercayaan diri individu melalui evaluasi sosial melalui Instagram.

Sumbangan efektif yang didapatkan dari online social comparison terhadap self-

esteem sebesar 6,4% dan 93,6% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

5.3 Saran

Berdasarkan proses dan hasil dari penelitian ini, berikut merupakan saran

yang dapat diberikan, antara lain:

a. Bagi Responden

Bagi pengguna Instagram diharapkan untuk dapat menggunakan media

sosial secara bijak, dengan menjadikan perbandingan sosial sebagai

sarana memotivasi diri untuk berkembang dan menilai diri secara positif,

tidak secara negatif.

b. Bagi Pengguna Instagram Emerging Adulthood

Bagi pengguna Instagram diharapkan untuk meningkatkan kesadaran

terhadap konten yang dikonsumsi serta membatasi waktu penggunaan

yang berlebihan agar tidak bergantung pada standar di media sosial.

c. Bagi Keluarga

Bagi keluarga diharapkan untuk menciptakan lingkungan yang positif dan

bersifat terbuka untuk mengekspresikan diri, terutama dalam penggunaan
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media sosial dengan memberikan dukungan emosional dan mendorong

individu untuk memiliki kepercayaan diri.

d. Bagi Penelitian Selanjutnya

Berdasarkan keterbatasan dalam penelitian ini, disarankan untuk dapat

lebih menspesifikan kriteria populasi responden, dan dapat meneliti lebih

dalam, terutama pada faktor yang mempengaruhi seperti intensitas

penggunaan Instagram, atau jenis konten yang dilihat individu.
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